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ABSTRACT

This review aims to evaluate the development and application of qualitative methodologies,
comparing traditional and emerging techniques, and identifying existing methodological
limitations and adoption. This study conducted a systematic analysis of 50 published studies
in the Indonesian socio-cultural context, with an emphasis on the diversity of
methodological approaches, integration of digital tools, reporting quality, thematic
coverage, and research gaps. The analysis reveals a methodological pluralism
encompassing ethnography and participatory approaches, alongside the increasing, albeit
uneven, use of digital tools. Digital tools such as artificial intelligence (Al), immersive
technologies, and analytics-assisted software are now widely used, but their adoption rates
vary across fields. Reporting practices demonstrate shortcomings in transparency and
ethical disclosure, which are ongoing issues. The thematic coverage analyzed encompasses
the social sciences and education, although many important areas remain underexplored.
Gaps identified in this study include limited theoretical innovation, a lack of sensitivity to
socio-cultural contexts, and inadequate training for researchers. These findings illustrate
challenges in qualitative research, including methodological rigor, ethics, and researcher
capacity. Therefore, this study emphasizes the importance of increasing methodological
rigor, updating ethical frameworks, and developing capacities to advance research that is
more relevant and appropriate to Indonesia's socio-cultural complexities.

Keywords: Qualitative, Challenge, Innovation.

ABSTRAK
Tinjauan ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan dan penerapan metodologi
kualitatif, dengan membandingkan teknik tradisional dan yang baru muncul, serta
mengidentifikasi keterbatasan dan adopsi metodologis yang ada. Penelitian ini melakukan
analisis sistematis terhadap 50 studi yang diterbitkan dalam konteks sosial budaya
Indonesia, dengan penekanan pada keragaman pendekatan metodologis, integrasi alat
digital, kualitas pelaporan, cakupan tematik, dan kesenjangan penelitian. Hasil analisis
menunjukkan adanya pluralisme metodologis yang mencakup etnografi, dan pendekatan
partisipatif, di samping penggunaan alat digital yang semakin meningkat, meskipun tidak
merata. Alat digital seperti kecerdasan buatan (Al), teknologi imersif, dan perangkat lunak
berbantuan analisis kini banyak digunakan, namun tingkat adopsinya berbeda-beda di
berbagai bidang. Praktik pelaporan menunjukkan kekurangan dalam transparansi dan
pengungkapan etika, yang menjadi masalah berkelanjutan. Cakupan tematik yang dianalisis
mencakup bidang ilmu sosial dan pendidikan, meskipun ada banyak bidang penting yang
belum banyak dieksplorasi. Kesenjangan yang ditemukan dalam penelitian ini termasuk
terbatasnya inovasi teoretis, kurangnya sensitivitas terhadap konteks sosial budaya, serta
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kurangnya pelatihan bagi peneliti. Temuan ini menggambarkan adanya tantangan dalam
penelitian kualitatif yang meliputi ketelitian metodologis, etika, dan kapasitas peneliti. Oleh
karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan ketelitian metodologis,
pembaruan kerangka kerja etika, dan pengembangan kapasitas untuk memajukan penelitian
yang lebih relevan dan sesuai dengan kompleksitas sosial budaya Indonesia.

Kata Kunci: Kualitatif, Tantangan, Inovasi.

PENDAHULUAN

Penelitian tentang pengembangan penelitian kualitatif di Indonesia telah muncul
sebagai bidang penyelidikan kritis karena kapasitasnya untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial yang kompleks dan pengalaman manusia dalam konteks
budaya yang beragam (Lim, 2024). Sejak era reformasi pada tahun 1998, ilmu-ilmu sosial
Indonesia telah menyaksikan lonjakan studi kualitatif, khususnya dalam komunikasi dan
pendidikan, yang mencerminkan pengakuan yang semakin besar akan relevansi metode
kualitatif (Mantula et al., 2024). Integrasi teknologi digital dan teknik pengumpulan data
yang inovatif telah semakin mengubah praktik penelitian kualitatif, memungkinkan data
yang lebih kaya dan keterlibatan peserta yang lebih luas (Wiraguna et al., 2024; Rahmad et
al., 2024). Khususnya, pendekatan kualitatif mendominasi publikasi ilmu sosial Indonesia,
dengan metode kualitatif seperti penelitian naratif, etnografi, dan teori berdasar menjadi
terkenal (Noordin et al., 2024). Evolusi ini menggarisbawahi signifikansi sosial dan teoritis
penelitian kualitatif dalam menangani dinamika sosial budaya Indonesia yang unik dan
memajukan pengetahuan lokal (Plakoyiannaki et al., 2019; Yulianto, 2023).

Terlepas dari kemajuan ini, tantangan signifikan tetap ada dalam pengembangan dan
penerapan metodologi penelitian kualitatif di Indonesia. Masalah kritis adalah kurangnya
pemanfaatan dan keragaman teknik kualitatif yang terbatas, dengan beberapa metode seperti
penelitian tindakan dan fenomenologi tetap kurang terwakili (Rohmah & Aliah, 2023).
Selain itu, inkonsistensi metodologis, pelaporan keterbatasan penelitian yang tidak
memadai, dan kontekstualisasi yang tidak memadai merusak kekakuan dan kredibilitas
penelitian (Oktaviani et al., 2024). Adopsi cepat alat digital dan analisis berbasis Al
memperkenalkan peluang dan masalah etika, termasuk privasi data dan potensi bias
(Srivastava, 2024). Kontroversi juga muncul mengenai keseimbangan antara kekakuan
kualitatif tradisional dan integrasi teknologi, dengan perdebatan tentang mempertahankan
kedalaman versus efisiensi (Costa, 2023). Kesenjangan ini menghambat realisasi penuh
potensi penelitian kualitatif untuk menghasilkan wawasan yang peka terhadap konteks dan
dapat dipercaya yang penting untuk kebijakan dan praktik di Indonesia (Rensink, 2024).

Secara konseptual, tinjauan ini menempatkan pengembangan penelitian kualitatif
dalam kerangka kerja yang menekankan pluralisme metodologis, sensitivitas kontekstual,
dan integrasi teknologi (Paudel, 2023). Konsep kunci termasuk penelitian kualitatif sebagai
metode penyelidikan yang berpusat pada manusia, peran alat digital dan Al dalam
meningkatkan pengumpulan dan analisis data, dan keharusan kepercayaan yang mencakup
kredibilitas, keandalan, dan kekakuan etika (Lim, 2024). Kerangka kerja ini memandu
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pemeriksaan bagaimana teknik kualitatif yang muncul berhubungan dengan pendekatan
tradisional dan mengatasi kebutuhan penelitian sosial budaya Indonesia.

Tujuan dari tinjauan sistematis ini adalah untuk memberikan gambaran komprehensif
tentang pengembangan penelitian kualitatif di Indonesia, dengan fokus pada teknik
kualitatif baru, aplikasi, keterbatasan, dan kesenjangan penelitian. Tinjauan ini penting
karena bertujuan untuk menerangi kemajuan metodologis dan tantangan yang dihadapi oleh
para sarjana Indonesia, menyoroti daerah-daerah yang belum dijelajahi, dan
mengidentifikasi kesenjangan yang menghambat potensi penuh penyelidikan kualitatif di
wilayah tersebut. Dengan menawarkan gambaran yang komprehensif, laporan ini berusaha
untuk menginformasikan arah penelitian masa depan, meningkatkan ketelitian metodologis,
dan mendukung integrasi teknik kualitatif baru yang disesuaikan dengan konteks sosial
budaya Indonesia yang unik.

METODE

Studi ini menggunakan tinjauan literatur sistematis, tahap saintifik sebagai metode
penelitian menggunakan analisis kualitatif berbasis isi. Peneliti mengidentifikasi dan
mendeskripsikan perkembangan penelitian kualitatif di Indonesia, dengan fokus pada
teknik-teknik baru, tantangan yang dihadapi, dan kesenjangan penelitian yang ada.

Proses Pengumpulan dan Peninjauan data

Semua publikasi dikumpulkan dari metadata Google Cendekia dengan kueri
penelusuran mengunakan Bahasa inggris dan Bahasa indonesia "qualitative research” OR
"qualitative method" OR "qualitative approach” OR "qualitative study" AND "trend" OR
"development” OR "evolution” OR '"progress” OR '"innovation" AND Indonesia.
"penelitian kualitatif” ATAU "metode kualitatif' ATAU "pendekatan kualitatif' ATAU
"studi kualitatif" DAN "tren” ATAU "perkembangan" ATAU "evolusi" ATAU "kemajuan"
ATAU "inovasi" DAN Indonesia. Selanjutnya artikel dipilih berdasarkan Kriteria Inklusi
dan Eksklusi. Kriteria Inklusi (1) Makalah dengan topik pembahasan penelitian kualitatif,
(2) rentang tahun publikasi adalah tahun 2015 hingga 2024. Selain kriteria inklusi,
penelitian ini juga menerapkan kriteria eksklusi, yaitu: 1) Artikel yang tidak relevan dengan
konteks metodologi kualitatif di Indonesia 2) artikel yang di tulis dalam bahasa lain selain
bahasa indonesia dan bahasa inggris, 3) Artikel yang membahasan penelitian kuantitatif dan
campuran. Dengan menggunakan metode PRISMA, penelitian ini memastikan bahwa
proses pemilihan artikel dapat dilacak dan terdokumentasi dengan jelas, memungkinkan
peneliti untuk mempertahankan transparansi dalam setiap tahap pencarian dan pemilihan
artikel yang relevan.
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Analisis Isi

Analisis isi berdasarkan penelitian (Kleinheksel et al., 2020) bertujuan untuk
mengidentifikasi secara mendalam bagaimana perkembangan penelitian kualitatif di
Indonesia. Setiap publikasi terpilih akan dianalisis secara menyeluruh satu per satu, dengan
fokus utama pada beberapa aspek penting. Pertama, peneliti akan mengeksplorasi
bagaimana teknik-teknik baru diterapkan dalam penelitian kualitatif di Indonesia, termasuk
penerapan teknologi digital, metodologi inovatif, dan pendekatan baru yang muncul. Selain
itu, analisis ini juga akan mencakup tantangan yang dihadapi oleh para peneliti dalam
menerapkan teknik-teknik ini, seperti keterbatasan sumber daya, inkonsistensi metodologis,
dan kendala etis. Selanjutnya, peneliti akan mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang
ada, baik dalam hal topik yang belum banyak digali maupun kekurangan dalam metodologi
yang digunakan, yang dapat menghambat kemajuan dan inovasi dalam penelitian kualitatif
di Indonesia. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dinamika penelitian kualitatif di Indonesia, serta memberikan
wawasan tentang langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasi berbagai kendala
dan memajukan penelitian di bidang ini

PEMBAHASAN
Perkembangan Penelitian Kualitatif di Indonesia

Lanskap penelitian literatur tentang pengembangan penelitian kualitatif di Indonesia.
Studi ini secara kolektif mencakup spektrum metodologi kualitatif yang luas, mulai dari
etnografi tradisional dan teori yang didasarkan hingga teknik digital dan bantuan Al yang
inovatif. Banyak penelitian menekankan integrasi alat digital dan teknologi imersif, yang
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mencerminkan adaptasi penelitian kualitatif dengan konteks sosial budaya dan teknologi

Indonesia. Perbandingan ini menyoroti keragaman metodologis, tantangan pelaporan,
keragaman tematik, dan artikulasi kesenjangan penelitian, memberikan wawasan kritis yang
relevan untuk memajukan penyelidikan kualitatif di Indonesia.

Tabel 1. Perbandingan keragaman metodologis, tantangan pelaporan, keragaman tematik,
dan kesenjangan penelitian.

Studi Keragaman Adopsi Inovasi Kualitas Cakupan Identifikasi
Metodologis Pelaporan Tematik Kesenjangan
Penelitian
(Lim, Rentang Penggunaan Menekankan Meliputi Mengidentifika
2024) luas moderat Al kepercayaan fenomena si  kebutuhan
termasuk dan alat digital dan sosial dengan akan ketelitian
teori  yang dalam transparansi perspektif etis dan
didasarkan, analisis data etika holistik metodologis
fenomenolo
gi, etnografi
(Putera et Penelitian Adopsi Menyoroti Fokus pada Seruan  untuk
al., 2024) naratif yang terbatas diversifikasi tema  iklim, diversifikasi
dominan; metode metodologis perkotaan, metode dan
kurangnya kualitatif baru yang tidak  pedesaan, topik
penggunaan memadai pemberdayaa
etnografi n
dan  teori
yang
didasarkan
(Wiraguna Fokus studi Relevansi Menekankan Fokus pada Mencatat
et al., kasus transformasi validitas dan relevansi skeptisisme dan
2024) dengan digital keandalan di kualitatif kebutuhan akan
pendekatan ditekankan era digital dalam ketahanan
reflektif dan transformasi metodologis
normatif digital
(Haki et Variasi Metode Pengumpula Menekankan Menyarankan
al., 2024) termasuk tradisional n data  pemahaman kebutuhan akan
naturalistik, dominan; terperinci fenomena strategi  yang
fenomenolo integrasi dan strategi sosial fleksibel  dan
gis, digital terbatas analisis kreatif
etnografi,
studi kasus
(Noordin Teori yang Penggunaan Melaporkan Fokus  studi Merekomendas
et al., didasarkan analisis kesalahpaha komunikasi ikan adopsi dan
2024) tumbuh bibliometrik man dan pelatihan
tetapi dan kesalahan metodologis
keragaman konten yang metodologis yang lebih jelas
peneliti muncul
terbatas
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Studi Keragaman Adopsi Inovasi Kualitas Cakupan Identifikasi
Metodologis Pelaporan Tematik Kesenjangan
Penelitian
(Burhan, Penambang Adopsi tinggi Diskusi Tema Menyoroti
2024) an teks teknik terbatas psikologi dan potensi  untuk
untuk data  penambangan tentang fenomena analisis
kualitatif teks digital batasan sosial kualitatif skala
skala besar pelaporan besar
(Rahmad Teknologi Adopsi inovasi Mencatat Fenomena Seruan  untuk
et al., imersif tinggi dengan tantangan sosial melalui kerangka kerja
2024) (VR/AR) masalah etika dalam pengalaman etis dalam
dieksplorasi validitas imersif penggunaan
untuk desain lingkungan teknologi
kualitatif virtual
(Susanto et  Tinjauan Fokus Pelaporan Gambaran Mengidentifika
al., 2024) literatur, minimal pada dasar tentang konsep si kebutuhan
kelompok alat digital metode metodologis akan kejelasan
fokus, kualitatif metodologis
etnografi,
teori yang
didasarkan
(Feldman Etnografi Meningkatkan Menekankan Interseksional Menyarankan
& Aunos, digital dan penggunaan pertimbanga itas dan fokus global
2020) metode metode digital n etis perspektif dan etika masa
naratif yang dan visual global depan
muncul
(Emon, Integrasi Menggabungk Menyoroti Topik ilmu Mengadvokasi
2024) metode an alat digital dilema etika sosial yang penelitian
campuran dan Al dan luas interdisipliner
dengan transparansi dan etis
penekanan
kualitatif
(Plakoyian Landasan Diskusi alat Seruan untuk Konteks pasar ~ Menekankan
naki et al., filosofis digital terbatas transparansi negara teori dan
2019) yang dan berkembang pelaporan yang
beragam; pelaporan peka konteks
positivis konteks
hingga
interpretatif
(Adipraset Dominasi Adopsi teknik Kualitas Jurnalisme Mencatat
i0, 2023) kualitatif baru terbatas pelaporan dan studi kurangnya
dalam studi sedang media pengembangan
jurnalisme tematik
progresif
(Adipraset Dominasi Integrasi Transparansi Epistemologi Seruan untuk
io, 2022) kualitatif metode digital moderat komunikasi visi penelitian
dalam terbatas dalam progresif
penelitian pelaporan
komunikasi
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Studi Keragaman Adopsi Inovasi Kualitas Cakupan Identifikasi
Metodologis Pelaporan Tematik Kesenjangan
Penelitian
(Rohmah Fokus pada Adopsi Menyoroti Konteks Menekankan
&  Aliah, pemahaman inovasi malpraktik penelitian pelatihan dan
2023) kualitatif minimal dan solusi pendidikan peran
peneliti umum pemangku
pemula kepentingan
(Yulianto, Tradisi Penggunaan Membahas Psikologi dan Mengadvokasi
2023) kritis dalam alat digital tantangan konteks adat pluralisme dan
penelitian terbatas epistemologi pendekatan
kualitatif s dan kritis
psikologi ontologis
(Mantula Kualitatif Adopsi inovasi Seruan Fenomena Mengidentifika
et al., dalam rendah; dukungan pendidikan si  kebutuhan
2024) pendidikan masalah kelembagaan untuk dorongan
tinggi pendanaan dan dan etika peneliti
dengan waktu
tantangan
praktis
(Maemuna Perbandinga Metode Membahas Penelitian Menyarankan
h et al, n  metode tradisional; kekuatan dan sosial dan pemilihan
2024) naratif dan  penggunaan batasan budaya metode
etnografi digital terbatas spesifik berdasarkan
metode konteks
(Rensink, Metode Adopsiinovasi  Pelaporan Faktor Mendesak
2024) campuran rendah; keterbatasan pertumbuhan peningkatan
dengan masalah dan etika  usaha mikro kualitas dan
fokus kualitas yang buruk transparansi
kualitatif
(Idris et Etnografi Adopsi tinggi Pertimbanga Humaniora Menyoroti
al., 2022) digital dan  metode n etis sosial selama  adaptasi
netnografi kualitatif ditekankan COVID-19 terhadap
selama online penelitian
pandemi digital
(Keen et fokus pada Penggunaan Menekankan Penelitian Mendukung
al., 2022) metode platform etika dan humaniora prinsip-prinsip
kualitatif digital  yang validasi data sosial konvensional
online tinggi dalam
penggunaan
digital
(Subiyanto Pengumpula Adopsi inovasi Pelaporan Proses Seruan  untuk
ro et al, n dan tinggi dalam terbatas penelitian merangkul alat
2023) analisis data penelitian tentang kualitatif Al secara
yang kualitatif implikasi yang luas bertanggung
didukung Al etika jawab
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Studi Keragaman Adopsi Inovasi Kualitas Cakupan Identifikasi
Metodologis Pelaporan Tematik Kesenjangan
Penelitian
(Lubis et Penelitian Inovasi Metode Pencegahan Mengatasi
al., 2022) Aksi moderat partisipatif HIV di kesenjangan
Partisipatif dengan media transparan kalangan metodologis
dengan visual/digital pemuda dalam
media penelitian
digital partisipatif
(Subhaktiy Ikhtisar Fokus alat Pelaporan Pendidikan Menekankan
asa, 2024) metodologi digital standar penelitian pengetahuan
kualitatif minimal tentang kualitatif kualitatif dasar
komprehens desain yang luas
if kualitatif
(Paudel, Kompleksit Fokus inovasi  Fokus pada  Penelitian Mendorong
2023) as filosofis digital terbatas kredibilitas kualitatif pemahaman
dan dan ketelitian lingkungan metodologis
metodologis binaan
(Marlina et Wawancara Penggunaan Pelaporan Manajemen Mengidentifika
al., 2024) kualitatif alat digital terperinci data si hambatan
dengan moderat tentang penelitian kelembagaan
analisis (NVivo) tantangan dan budaya
perangkat dan faktor
lunak
(Ihsan & Kualitatif Adopsiinovasi  Eksplorasi Studi  hadis Seruan  untuk
Ashshiddi deskriptif rendah teoretis hidup adaptasi
eqi, 2024) dengan teori minimal interdisipliner
terbatas dan digital
(Wahab, Tinjauan Adopsi inovasi Kualitas Moderasi Mengidentifika
2022) sistematis rendah pelaporan agama selama si sub-celah
dengan sedang COVID- 19 tematik  untuk
analisis penelitian masa
NVivo depan
(Ahmadiet  Beberapa Adaptasi Mencatat Pemetaan Menyarankan
al., 2021) teknik digital terbatas kelemahan literatur pengoptimalan
pengumpula dalam metode
n data konteks
tradisional pandemi
(Hermiasi Refleksivita Fokus Membahas Kerja Mengusulkan
h, 2023) s dan posisi kualitatif dilema dan lapangan refleksivitas
dalam tradisional strategi etnografi dan kolaborasi
etnografi metodologis
(Vivek, Tinjauan Menekankan Seruan untuk Metode Menyoroti
2022) teknik teknologi mengikuti penelitian kebutuhan akan
kualitatif komunikasi kemajuan kualitatif kemampuan
modern teknologi beradaptasi
peneliti
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Studi Keragaman Adopsi Inovasi Kualitas Cakupan Identifikasi
Metodologis Pelaporan Tematik Kesenjangan
Penelitian
(Malahati Studi Fokus inovasi Pemahaman Sifat Memperkuat
et al., literatur minimal metodologis penelitian pengetahuan
2023) tentang dasar kualitatif dasar
karakteristik
kualitatif
(Lee et al., Perbandinga Pendekatan Catatan Rekrutmen Menyarankan
2024) n  metode hibrida tantangan dan menggabungka
tradisional direkomendasi transkripsi wawancara n metode
vs berbasis kan dan interaksi peserta tradisional dan
teknologi digital
(Sundar et Desain Adopsi  alat Kegunaan Data kualitatif =~ Mempromosika
al., 2023) sistem studi digital yang  positif dan longitudinal n teknologi
buku harian tinggi pelaporan untuk
berbasis manajemen pengumpulan
web data data yang kaya
(Kulzum Etnografi Penggunaan Membahas Media  dan Menyoroti
& Asmuni, virtual metode digital kelebihan pendidikan dampak ganda
2024) dalam moderat dan online teknologi
pembelajara kelemahan
n online
(Kohler et  Penggunaan Fokus inovasi ~ Membahas Praktik Seruan  untuk
al 2022) template digital terbatas penggunaan metodologis menyeimbangk
dalam template an struktur dan
penelitian kreativitas
kualitatif
(Abidin et Penelitian Keragaman Pelaporan Analisis data Mendorong
al., 2023) kualitatif alat digital penggunaan kualitatif integrasi
multi- yang tinggi perangkat perangkat lunak
metode lunak
dengan terperinci
perangkat
lunak
(Sjafirah et Kearifan Integrasi Pelaporan Tradisi Menekankan
al., 2024) lokal  dan digital budaya budaya dan batas-batas
etika media moderat mendalam masyarakat etika dalam
digital digital penggunaan
digital
(Costa, Alat digital Al yang tinggi Membahas Analisis data Menyoroti
2023) dalam dan fokus alat tantangan kualitatif kebutuhan akan
penelitian digital dalam literasi digital
kualitatif pengembang
an alat
(Tambun, Pelatihan Fokus  pada Hasil Pemrosesan Membahas
2023) NVivo pengembanga pelatihan data kualitatif pengembangan
untuk n keterampilan  positif kapasitas
peneliti perangkat dilaporkan peneliti
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Studi Keragaman Adopsi Inovasi Kualitas Cakupan Identifikasi
Metodologis Pelaporan Tematik Kesenjangan
Penelitian
kualitatif lunak
(Jain & Adaptasi Adopsi  alat Menekankan Alat Mendukung
Brockova, pengumpula online  yang adaptasi etis pengumpulan metode
2022) n data tinggi data kualitatif pengumpulan
selama data
COVID-19 alternatif
(Wahidah Evaluasi Keragaman Mencatat Konteks Merekomendas
et al., metodologis kualitatif inkonsistensi agama  dan ikan
2024) Studi Quran moderat dan akademis penyelarasan
Hidup tantangan Metodologis
(Oktaviani Strategi Kejelasan Menyoroti Penulisan Menyerukan
et al., penulisan rendah dan  pelaporan artikel peningkatan
2024) kesenjangan frekuensi yang buruk akademik praktik
penelitian artikulasi dalam penulisan celah
kesenjangan abstrak
(Ramadha Dilema Fokus Membahas Studi Mengadvokasi
n, 2022) metodologis kualitatif pengetahuan komunitas reorientasi
etnografi tradisional sebagian dan online metodologis
virtual tidak lengkap
(Putro, Penelitian Metode Membahas Akuntansi Mendorong
2023) akuntansi kualitatif prevalensi dan sosiologi adopsi
kualitatif tradisional penelitian paradigma
interpretatif kualitatif kualitatif
rendah
(Gumilang Metode Fokus Pelaporan Konseling Merekomendas
,2016) kualitatif kualitatif standar dan ikan kesesuaian
dalam tradisional tentang pendidikan metode
bimbingan metode
dan
konseling
(Waruwu, Tinjauan Fokus alat Menekankan Ilmu sosial Meminta hasil
2024) metode digital pemrosesan yang valid dan
kualitatif minimal data  yang dapat
komprehens ketat diandalkan
if
(Nurdin & Paradigma Penggunaan Melaporkan Efektivitas Menyarankan
Pettalongi, studi  kasus metode digital manfaat pengadaan media  sosial
2022) online dan moderat triangulasi elektronik sebagai sumber
offline data
(Muhamm Metode Integrasi Pelaporan Pendidikan Mengidentifika
ad & Li, kualitatif digital kualitatif dan si tren dan
2024) dalam moderat standar masyarakat masalah
reformasi digital reformasi
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Studi Keragaman Adopsi Inovasi Kualitas Cakupan Identifikasi

Metodologis Pelaporan Tematik Kesenjangan
Penelitian

pendidikan
digital

(Sharon, Dampak Fokus inovasi Peningkatan Peningkatan Menekankan

2023) pelatihan minimal keterampilan kualitas pentingnya
penelitian positif penelitian pelatihan
kualitatif dilaporkan

(Liebenber Inovasi Alat  digital Membahas Esilitasi data Mempromosika

g,2018) dalam dan  sensorik validitas dan kualitatif n pendekatan
metode moderat pertimbanga kreatif dan
elicitasi n budaya sensorik

Tabel 1 mengelompokkan temuan dari berbagai studi yang membahas perkembangan
penelitian kualitatif di Indonesia, dibagi dalam lima kategori utama: keragaman
metodologis, adopsi inovasi, kualitas pelaporan, cakupan tematik, dan identifikasi
kesenjangan penelitian. Keragaman metodologis mencakup berbagai pendekatan, mulai dari
etnografi, fenomenologi, hingga teknik baru seperti penelitian aksi partisipatif dan teknologi
imersif (Lim, 2024; Putera et al., 2024; Wiraguna et al., 2024; Haki et al., 2024). Adopsi
inovasi menyoroti penggunaan alat digital seperti Al dan VR/AR dalam penelitian,
meskipun ada kesenjangan dalam adopsinya di berbagai bidang (Burhan, 2024; Subiyantoro
et al., 2023; Rahmad et al., 2024). Kualitas pelaporan menunjukkan bahwa banyak
penelitian kualitatif masih kekurangan transparansi dalam mengungkapkan keterbatasan
dan masalah etika (Rensink, 2024; Noordin et al., 2024; Haki et al., 2024). Cakupan tematik
penelitian kualitatif sangat luas, mencakup isu-isu sosial seperti perubahan iklim dan
pemberdayaan, namun masih ada area yang kurang dieksplorasi, seperti agama digital dan
usaha mikro (Putera et al., 2024; Thsan & Ashshiddieqi, 2024; Yulianto, 2023; Rensink,
2024). Identifikasi kesenjangan penelitian menunjukkan perlunya diversifikasi metodologi
dan perluasan topik penelitian, serta peningkatan kapasitas peneliti, khususnya dalam
mengadopsi alat digital (Rahmad et al., 2024; Subhaktiyasa, 2024; Mantula et al., 2024;
Noordin et al., 2024). Meskipun ada kemajuan signifikan, tantangan dalam keberagaman
metodologi, kualitas pelaporan, dan pengembangan tematik tetap harus diatasi untuk
meningkatkan relevansi penelitian kualitatif di Indonesia (Lim, 2024; Putera et al., 2024;
Rahmad et al., 2024).

Arah Penelitian Kualitatif di Indonesia (2015—2024)

Perkembangan arah penelitian kualitatif di Indonesia setiap periode menunjukkan
perubahan dan adaptasi yang signifikan dalam metodologi dan tema penelitian, baik dari
segi filosofi dasar, adopsi teknologi, hingga pertimbangan etika. Perkembangan ini
mencerminkan upaya untuk mengatasi tantangan kontekstual, baik dalam konteks sosial
maupun teknologi, serta respons terhadap perkembangan global yang cepat, seperti pandemi
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COVID-19. Tabel 2 memberikan gambaran jelas mengenai bagaimana penelitian kualitatif

beradaptasi seiring waktu, serta bagaimana metodologi baru diintegrasikan untuk

meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian di Indonesia.

Tabel 2. Perkembangan Arah Penelitian Kualitatif di Indonesia (2015—2024)

Rentang Arah Penelitian Deskripsi
Tahun
2015—2019 Landasan dan Fokus pada pemahaman dasar filosofis dan karakteristik
Tantangan penelitian kualitatif di Indonesia, dengan penekanan pada
Kontekstual dalam tantangan kontekstual dan refleksivitas etnografi. Penelitian juga
Penelitian mencakup bidang seperti bimbingan dan konseling serta
Kualitatif kesenjangan teoritis di pasar negara berkembang (Putera et al.,
2024).
2020—2022 Ekspansi dan Penerapan penelitian kualitatif berkembang pesat dalam ilmu
Adaptasi di Tengah sosial, khususnya komunikasi dan jurnalisme. Pandemi COVID-
Perubahan 19 mempercepat adopsi platform digital dan pengumpulan data
Masyarakat online, termasuk netnografi dan etnografi virtual, dengan refleksi
metodologis tentang adaptasi dan pertimbangan etis (Sundar et
al., 2023; Rahmad et al., 2024).
2023 Pendalaman Penelitian fokus pada peningkatan kualitas metodologi kualitatif
Metodologis  dan dan penggunaan alat digital seperti NVivo. Penekanan pada
Integrasi Teknologi kearifan lokal sebagai referensi etika, manajemen data penelitian,
dan refleksi dalam etnografi, dengan upaya meningkatkan
standar pelaporan (Sharon, 2023; Rensink, 2024).
2024 Perkembangan Penelitian terbaru mengintegrasikan teknologi canggih seperti

Terkini dan Inovasi
yang Muncul

Al, VR, dan AR dalam desain penelitian kualitatif. Ada fokus
pada penggabungan metode tradisional dan modern, serta

peningkatan transparansi dan etika pelaporan. Peninjauan tematik

menyoroti  kesenjangan penelitian yang berlanjut dan

menyerukan pendekatan adaptif budaya (Plakoyiannaki et al.,
2019; Vivek, 2022)

Kekuatan dan Kelemahan dalam Penelitian Kualitatif

Literatur tentang pengembangan penelitian kualitatif di Indonesia mengungkapkan
lanskap dinamis namun tidak merata yang ditandai oleh kemajuan metodologis di samping
tantangan yang terus-menerus. Meskipun ada bukti yang jelas tentang peningkatan adopsi
beragam metodologi kualitatif dan integrasi alat digital, keterbatasan signifikan tetap ada
dalam kekakuan metodologis, sensitivitas kontekstual, dan transparansi pelaporan. Sintesis
ini menyoroti minat yang berkembang pada teknik inovatif seperti teknologi imersif dan
analisis bertenaga Al, namun juga menggarisbawahi kesenjangan dalam pelatihan peneliti,
pengembangan teoritis, dan kontekstualisasi komprehensif. Evaluasi kritis ini
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan utama di seluruh aplikasi metodologis, integrasi
teknologi, keterlibatan kontekstual, praktik pelaporan, dan cakupan tematik, memberikan
pemahaman bernuansa tentang keadaan saat ini dan arah masa depan untuk penelitian
kualitatif di Indonesia.
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Tabel 3. Kekuatan dan Kelemahan dalam Penelitian Kualitatif

Aspek Kekuatan Kelemahan
Keragaman Penelitian kualitatif Indonesia mencakup Kurangnya representasi beberapa
Metodologis berbagai metodologi, termasuk teori  metodologi, seperti teori yang

dasar, etnografi, fenomenologi, dan didasarkan, dan kesalahpahaman
metode baru seperti penelitian tindakan tentang metodologi terbatas

partisipatif, yang meningkatkan
kedalaman dan pemahaman kontekstual
(Lubis et al., 2022; Abidin et al., 2023;
Putera et al., 2024; Susanto et al., 2024)

pengetahuan peneliti, serta kekakuan
metodologis dan kesalahan oleh
peneliti pemula (Rohmah & Aliah,
2023; Noordin et al., 2024)

Adopsi Inovasi

Penggunaan alat digital dan teknologi
canggih seperti Al, VR, dan AR
meningkatkan efisiensi dan analisis data
yang lebih mendalam (Sundar et al.,
2023; Rahmad et al., 2024; Srivastava,

Tantangan terkait privasi data,
masalah etika, dan kurangnya akses
serta keterampilan digital membatasi
integrasi alat ini secara efektif
(Rohmah & Aliah, 2023; Lee et al.,

2024) 2024)
Sensitivitas Beberapa penelitian berhasil Banyak studi gagal menyertakan
Kontekstual dan memasukkan konteks budaya lokal, detail kontekstual yang diperlukan,
Relevansi meningkatkan  relevansi  penelitian mengarah pada generalisasi dan
Budaya dengan kearifan lokal seperti kerangka pengembangan teoritis yang terbatas

etika Sunda (Plakoyiannaki et al., 2019;
Yulianto, 2023; Sjafirah et al., 2024)

(Rensink, 2024; Oktaviani et al.,
2024).

Kualitas dan

Ada kesadaran yang berkembang

Banyak studi kualitatif Indonesia

Transparansi mengenai pentingnya pelaporan yang  menderita pelaporan yang buruk dan
Pelaporan jelas dan transparan untuk meningkatkan  tidak memadai, termasuk diskusi yang
kredibilitas (Plakoyiannaki et al., 2019; tidak cukup tentang keterbatasan dan
Rensink, 2024; Oktaviani et al., 2024). pertimbangan etika (Rensink, 2024).
Cakupan Penelitian mengkaji berbagai isu sosial, Beberapa topik seperti studi agama
Tematik dan termasuk tata kelola lingkungan dan digital dan dinamika usaha mikro
Kesenjangan pembangunan, serta respons terhadap kurang dieksplorasi, dan inovasi
Penelitian masalah sosial terkini (Putera et al., teoritis serta keterlibatan kritis dalam

2024; Thsan & Ashshiddieqi, 2024).

penelitian kualitatif Indonesia terbatas
(Yulianto, 2023; Thsan &
Ashshiddieqi, 2024).

Kapasitas dan

Inisiatif  pelatihan dan lokakarya

Peneliti pemula masih kekurangan

Pelatihan meningkatkan pemahaman metodologi persiapan yang memadai, yang
Peneliti dan keterampilan perangkat lunak di menyebabkan kesalahan metodologis
kalangan peneliti Indonesia (Tambun, dan penerapan metode kualitatif yang
2023; Sharon, 2023). dangkal (Rohmah & Aliah, 2023).
Dukungan kelembagaan terbatas

(Mantula et al., 2024).
Pertimbangan Pentingnya  refleksivitas etis  dan Tantangan etika dalam penelitian
Etis dan pendekatan partisipatif untuk integritas virtual dan digital belum sepenuhnya
Refleksivitas penelitian dan rasa hormat terhadap ditangani, dan refleksivitas diterapkan

peserta (Plakoyiannaki et al., 2019; Lubis
et al., 2022).

secara tidak konsisten, membatasi
kesadaran diri kritis (Rahmad et al.,
2024)
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Berbagai kesenjangan dalam penelitian kualitatif yang masih dihadapi oleh peneliti di
Indonesia, serta memberikan arahan untuk penelitian masa depan. Tabel ini mencakup
masalah terkait metodologi, etika, adopsi teknologi, serta kesenjangan tematik yang
mempengaruhi kualitas dan relevansi penelitian kualitatif di Indonesia. Setiap area
kesenjangan dijelaskan dengan deskripsi yang jelas, tujuan penelitian masa depan,
justifikasi untuk penelitian tersebut, dan prioritas yang ditetapkan untuk memajukan
penelitian kualitatif di masa mendatang. Mengatasi kesenjangan ini akan meningkatkan

kualitas penelitian, memperkaya wawasan yang dihasilkan, dan mendukung kemajuan
ilmiah yang lebih holistik.

Tabel 4. Kesenjangan dan Arah Penelitian Masa Depan

Area Deskripsi Arah Penelitian Justifikasi Prioritas
Kesenjangan Masa Depan Penelitian
Ketelitian Banyak peneliti Mengembangkan Mengatasi Tinggi
Metodologis dan pemula di program pelatihan kekurangan peneliti
Pelatihan Peneliti Indonesia tidak komprehensif dan pemula sangat
Pemula memiliki lokakarya yang penting untuk
pengetahuan berfokus pada meningkatkan
penelitian metode kualitatif kualitas penelitian
kualitatif dasar, dasar, pertimbangan secara keseluruhan
yang etis, dan teknik dan mengurangi
menyebabkan canggih yang malpraktik umum
kesalahan disesuaikan untuk yang
metodologis dan peneliti pemula. didokumentasikan
malpraktik. Mengevaluasi dalam studi
efektivitas kualitatif Indonesia
program-program (Rohmah & Aliah,
ini secara 2023; Sharon,
longitudinal. 2023).
Kurangnya Teori dasar Melakukan Potensi teori yang Tinggi
representasi dan kurang lokakarya didasari tetap
Kesalahpahaman dimanfaatkan dan metodologis yang kurang
dalam Teori sering ditargetkan dan dieksploitasi karena
disalahpahami, menghasilkan keragaman peneliti
dengan pedoman yang jelas yang terbatas dan
kesalahpahaman tentang varian teori kesalahpahaman
tentang variannya yang didasarkan. konseptual,
membatasi Promosikan menghambat
penerapannya partisipasi peneliti pluralisme
yang efektif yang beragam metodologis
dalam studi untuk memperluas (Noordin et al.,
komunikasi adopsi teori yang 2024).
Indonesia. didasarkan dan
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memperbaiki
kesalahpahaman.
Kerangka Etis Integrasi VR, Kembangkan dan Tantangan etika Tinggi
untuk Teknologi AR, Al dan alat validasi pedoman dalam penelitian
Digital dan digital lainnya dan kerangka kerja kualitatif digital
Immersif dalam penelitian etika yang secara mengancam
kualitatif khusus menangani validitas data dan
menimbulkan metode penelitian perlindungan
masalah etika kualitatif digital dan peserta, yang
yang belum imersif. Selidiki memerlukan
terselesaikan, persepsi peserta dan standar etika
termasuk privasi integritas data spesifik konteks
dan validitas data dalam pengaturan (Rahmad et al.,
di lingkungan virtual. 2024; Costa, 2023)
virtual.
Transparansi Banyak studi Mempromosikan Pelaporan yang Tinggi
Pelaporan dan kualitatif praktik terbaik ditingkatkan
Artikulasi Indonesia yang untuk pelaporan meningkatkan
Kesenjangan tidak cukup transparan melalui kredibilitas
Penelitian melaporkan pelatihan penulis penelitian dan
keterbatasan, dan kebijakan memfasilitasi
batasan, dan editorial jurnal. pembangunan
kesenjangan Kembangkan alat pengetahuan
penelitian, atau daftar periksa kumulatif, yang
mengurangi untuk membantu saat ini terhambat
kredibilitas studi peneliti dalam oleh artikulasi
dan dampak mengartikulasikan kesenjangan yang
ilmiah. kesenjangan buruk (Rensink,
penelitian yang 2024; Oktaviani et
jelas dan al., 2024).
keterbatasan
metodologis.
Sensitivitas Tidak ada cukup Mendorong Ketidakpekaan Tinggi
Kontekstual dan penggabungan pengembangan kontekstual
Pengembangan konteks sosial teori dan membatasi inovasi
Paradigma Lokal budaya dan metodologi yang teoritis dan

pengetahuan adat
Indonesia dalam
penelitian
kualitatif, dengan
terlalu
bergantung pada
paradigma Barat.

sensitif konteks
yang berakar pada
kerangka budaya
lokal. Mendukung
penelitian
kolaboratif yang
melibatkan
masyarakat lokal
dan cendekiawan
untuk bersama-
sama menciptakan
pengetahuan.

relevansi temuan
dalam penelitian
kualitatif Indonesia
(Plakoyiannaki et
al., 2019; Yulianto,
2023; Sjafirah et
al., 2024).
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Adopsi Alat Sementara Melakukan studi Adopsi digital yang Menengah
Digital yang beberapa bidang lintas disiplin untuk tidak merata
Tidak Merata di mengadopsi Al mengidentifikasi membatasi
Seluruh Disiplin dan alat digital hambatan adopsi kemajuan
secara ekstensif, alat digital. metodologis dan
banyak peneliti Mengembangkan kemampuan
kualitatif inisiatif analisis data di
Indonesia masih pengembangan seluruh penelitian
mengandalkan kapasitas yang kualitatif Indonesia
metode disesuaikan dan (Burhan, 2024;
tradisional, platform berbagi Rohmah & Aliah,
membatasi sumber daya untuk 2023; Marlina et
inovasi memfasilitasi akses al., 2024).
metodologis. yang adil ke
metodologi digital.
Kesenjangan Penelitian Perluas studi Mengatasi Menengah
Tematik dalam tentang studi kualitatif kesenjangan
Studi Agama dan agama (misalnya, interdisipliner yang tematik akan
Usaha Mikro hadits hidup, menggabungkan memperkaya
moderasi agama) etnografi digital dan pemahaman
dan pertumbuhan kerangka teoritis tentang fenomena
usaha mikro tidak dalam tema-tema sosial kritis dan
memiliki yang belum mendukung
kedalaman, dijelajahi ini. wawasan yang
eksplorasi Mempromosikan relevan dengan
teoretis, dan desain penelitian kebijakan (Wahab,
adaptasi digital longitudinal dan 2022; Thsan &
yang partisipatif. Ashshiddieqi,
komprehensif. 2024; Rensink,
2024).
Refleksivitas dan Etnografi virtual Kembangkan Meningkatkan Sedang
Posisi Peneliti menghadapi kerangka refleksivitas dalam
dalam Etnografi tantangan dalam refleksivitas etnografi virtual
Virtual menangkap inovatif dan sangat penting
pengalaman yang adaptasi untuk wawasan
diwujudkan dan metodologis untuk kualitatif yang
refleksivitas, etnografi virtual. kredibel dan
dengan dilema Strategi uji empiris bernuansa dalam
metodologis untuk konteks penelitian
dalam konteks meningkatkan digital (Ramadhan,
online tanpa kesadaran posisi 2022; Kulzum &
tubuh. peneliti dan Asmuni, 2024)
kekayaan data di
lingkungan online.
Integrasi Eksplorasi Mempromosikan Pendekatan multi- Sedang
Pendekatan terbatas desain penelitian metode dapat
Multi-Metode menggabungkan yang meningkatkan
metode kualitatif mengintegrasikan triangulasi data dan
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dan Metode tradisional metode kualitatif, pemahaman
Campuran dengan kuantitatif, dan kontekstual, namun
pendekatan digital. tetap kurang
metode digital Mengembangkan dimanfaatkan
dan metode pedoman dan studi (Emon, 2024;
campuran kasus yang Abidin et al., 2023;
membatasi menunjukkan Lee et al., 2024).
pluralisme dan integrasi multi-
kedalaman metode yang efektif
metodologis. dalam konteks
Indonesia.
Kapasitas Meskipun ada Memperluas dan Meningkatkan Sedang
Peneliti untuk beberapa upaya melembagakan kompetensi digital
Literasi Digital pelatihan, banyak program pelatihan sangat penting
dan Penggunaan peneliti tidak literasi digital, untuk
Perangkat Lunak memiliki termasuk memanfaatkan
keterampilan penggunaan inovasi teknologi
literasi digital perangkat lunak dalam penelitian
dan perangkat tingkat lanjut. kualitatif (Tambun,
lunak yang Mengevaluasi 2023; Sharon,
memadai dampak pelatihan 2023).
(misalnya, pada kualitas
NVivo), penelitian dan
membatasi tingkat adopsi.
penggunaan
efektif alat
kualitatif digital.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Implikasi teoritis dan praktis yang berkaitan dengan penelitian kualitatif di Indonesia.
Dalam Tabel 5, kami mengidentifikasi dampak dari berbagai kesenjangan yang ditemukan
dalam penelitian kualitatif, serta memberikan rekomendasi untuk langkah-langkah yang
dapat diambil untuk memperbaiki dan mengoptimalkan penelitian di masa depan. Implikasi
teoritis dan praktis ini sangat penting untuk memahami bagaimana hasil penelitian dapat
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan serta penerapannya dalam konteks

nyata.
Tabel 5. Implikasi Teoritis dan Praktis
Implikasi Teoritis Praktis
Evolusi Sintesis literatur mengungkapkan evolusi Bagi peneliti kualitatif Indonesia,
Metodologi dinamis dalam metodologi penelitian merangkul alat digital dan teknologi Al

kualitatif di Indonesia, menyoroti integrasi
bertahap pendekatan tradisional dengan
alat digital dan teknologi yang muncul.
Menantang dominasi teori-teori sentris
Barat dan menekankan kerangka kerja yang

dapat meningkatkan efisiensi
pengumpulan data dan kedalaman
analitis, tetapi membutuhkan
pengembangan
meningkatkan

untuk
dan

kapasitas
literasi  digital
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peka konteks berbasis budaya  kompetensi etika di antara para sarjana
(Plakoyiannaki et al., 2019; Lee et al., (Srivastava, 2024; Costa, 2023;
2024; Costa, 2023). Tambun, 2023).

Adopsi Meningkatnya adopsi teknik kualitatif =~ Pembuat kebijakan dan lembaga

Teknik inovatif  seperti penambangan  teks, akademik  harus  memprioritaskan

Kualitatif teknologi imersif (VR/AR), dan analisis dukungan untuk pelatihan metodologis
data bertenaga Al memperluas batas dan  pengembangan  infrastruktur,
epistemologis  penyelidikan  kualitatif, termasuk lokakarya dan akses perangkat
menawarkan  cara-cara  baru  untuk lunak, untuk meningkatkan kualitas
menangani data besar dan kompleks sambil penelitian dan mengatasi kesenjangan
menimbulkan pertanyaan kritis tentang dalam pelaporan dan kontekstualisasi
ketelitian metodologis dan standar etika (Rohmah & Aliah, 2023; Sharon, 2023).
(Burhan, 2024; Rahmad et al., 2024;
Srivastava, 2024).

Tantangan Literatur ~ menggarisbawahi  tantangan Manfaat dari penelitian tindakan

Metodologis metodologis yang terus-menerus, termasuk  partisipatif dalam konteks sensitif dan
penerapan kerangka kerja kualitatif yang distigmatisasi ~ menunjukkan  jalur
tidak konsisten, keragaman peneliti yang praktis  untuk  keterlibatan  dan
terbatas, dan kurangnya pelaporan pemberdayaan masyarakat, yang dapat
keterbatasan dan faktor kontekstual, yang menginformasikan desain kebijakan dan
menghambat pengembangan teori dan implementasi program dalam kesehatan
produksi pengetahuan yang kuat dan masyarakat dan layanan sosial (Lubis et
relevan secara lokal (Noordin et al., 2024; al., 2022).
Rensink, 2024; Wahidah et al., 2024).

Metodologi Tren yang muncul dalam metodologi Adaptasi metode kualitatif terhadap

Partisipatif penelitian  partisipatif ~dan tindakan kendala terkait pandemi melalui
menunjukkan pergeseran teoretis menuju wawancara online, etnografi virtual, dan
pemberdayaan kelompok yang alat pengumpulan data jarak jauh
terpinggirkan dan mendorong penciptaan menawarkan model praktis untuk
pengetahuan bersama, yang sejalan dengan menjaga kontinuitas penelitian dan
seruan untuk refleksivitas dan inklusivitas standar etika selama krisis dan
dalam paradigma penelitian kualitatif  seterusnya (Idris et al., 2022; Jain &
(Lubis et al., 2022; Plakoyiannaki et al., Brockova, 2022).
2019).

Etnografi Integrasi etnografi digital dan metode Kurangnya pemanfaatan metodologi

Digital kualitatif virtual mencerminkan adaptasi kualitatif yang beragam seperti teori
teoretis terhadap transformasi sosial dasar, etnografi, dan fenomenologi
kontemporer, yang mengharuskan dalam ilmu-ilmu sosial Indonesia
memikirkan kembali gagasan tradisional menunjukkan kebutuhan praktis untuk
tentang kerja lapangan, kehadiran, dan diversifikasi metodologis untuk
posisi peneliti di lingkungan virtual memperkaya hasil penelitian dan
(Kulzum & Asmuni, 2024) mengatasi fenomena sosial yang

kompleks (Putera et al., 2024; Noordin
et al., 2024).

Penggunaan Pemeriksaan kritis penggunaan template Penggabungan kearifan lokal dan

Template dan  pendekatan terstruktur  dalam kerangka etika yang didasarkan pada
penelitian  kualitatif = mengungkapkan budaya ke dalam praktik penelitian
ketegangan antara standardisasi dan kualitatif dapat meningkatkan relevansi
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kreativitas, menunjukkan perlunya dan penerimaan temuan penelitian
kerangka teoritis yang menyeimbangkan dalam masyarakat Indonesia,
kekakuan metodologis dengan fleksibilitas mendukung pengembangan kebijakan
untuk mengakomodasi beragam konteks dan praktik yang sensitif secara budaya
penelitian (Kohler et al., 2021) (Sjafirah et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian kualitatif di Indonesia menunjukkan pluralisme metodologis yang dinamis,
namun dihadapkan pada tantangan signifikan, seperti kurangnya pelatihan peneliti pemula
dan ketidakseimbangan dalam penerapan teori dasar. Meskipun teknologi digital, seperti Al
, VR dan AR, membuka peluang untuk pengumpulan data yang lebih kaya, akses yang tidak
merata dan masalah etika masih menghambat adopsi yang efektif. Keterbatasan dalam
sensitivitas kontekstual dan ketergantungan pada paradigma Barat juga membatasi relevansi
dan inovasi teoritis, terutama dalam konteks sosial dan budaya Indonesia. Transparansi
pelaporan dan identifikasi kesenjangan penelitian masih perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan kredibilitas dan dampak penelitian. Meskipun demikian, penelitian kualitatif
Indonesia menunjukkan potensi besar untuk berkembang, dengan berbagai topik yang
mencakup bidang sosial, pendidikan, dan agama. Upaya pengembangan kapasitas melalui
pelatihan metodologis dan lokakarya berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan
pluralisme metodologis. Namun, tantangan dalam pelatihan, adaptasi kontekstual, dan
penerapan refleksivitas etis tetap menjadi hambatan. Penelitian di masa depan fokus pada
pembangunan kapasitas, integrasi kerangka kerja etika yang disesuaikan dengan teknologi
digital, dan peningkatan kesadaran sosial-budaya untuk memperluas tematik dan
memperkuat relevansi penelitian kualitatif Indonesia.
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